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Abstrak. Penerapan protokol kesehatan di masyarakat pada masa pandemi Covid-19 saat ini masih 

terkendala dan belum efektif. Rendahnya tingkat kesadaran dan pemahaman masyarakat dalam penerapan 

protokol kesehatan merupakan faktor utamanya. Masyarakat belum sepenuhnya menerima dan menerapkan 

aturan protokol kesehatan sebagai bentuk budaya baru yang harus diterapkan dalam tatanan New Normal. 

Dampak terpuruknya sektor ekonomi juga merupakan faktor yang memperburuk kondisi perekonomian 

masyarakat utamanya industri kecil dan UMKM. Tujuan kegiatan pengabdian ini untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat dalam penerapan protokol kesehatan dan pemberdayaan bagi UMKM pada masa 

pandemi Covid-19. Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini adalah: 1). membuat video tutorial sebagai 

sarana sosialisasi dan edukasi promosi kesehatan, 2). Membuat video company profile untuk membantu 

promosi industri kecil dan UMKM. Penyebarluasan video tutorial dan company profile UMKM melalui 

media sosial Youtube merupakan cara yang efektif dalam penyampaian informasi di dalamnya. Konten yang 

menarik dan interaktif yang mudah dipahami menjadi kunci keberhasilan penyebaran informasi melalui 

media sosial. Selain itu ketertarikan masyarakat utamanya generasi milenial dalam mengakses informasi di 

media sosial menjadi faktor pendukung keberhasilan penyampaian informasi tersebut. 

Kata kunci: Promosi Kesehatan, Video Tutorial, Pemberdayaan UMKM, Video Company Profile 
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PENDAHULUAN  

Wabah Covid-19 yang muncul di awal 2020 telah berubah menjadi sebuah pandemi 

dan menjadi ancaman yang serius bagi semua negara di belahan dunia ini. Dampak luas 

pandemi Covid-19 mengakibatkan kondisi krisis di segala sektor kehidupan masyarakat 

dan negara. Tingginya tingkat penularan dan penyebaran virus Covid-19 yang berisiko 

kematian menyebabkan semua negara menerapkan kebijakan lock down  di negaranya. 

Aktivitas manusia di segala sektor sangat dibatasi dengan kebijakan tersebut. Arus 

perdagangan antar negara, benua, pulau, provinsi dan kota menjadi lumpuh sebagai 

konsekuensi kebijakan lock down. Krisis ekonomi akibat lumpuhnya industri dan 

perdagangan sebagai dampak meluasnya pandemi Covid-19 yang harus dihadapi oleh 

sebagian besar negara (Berawi, 2020; Irawan, dkk. 2020).  

Pemerintah Indonesia di awal 2020 menerapkan kebijakan Pembatasan Sosial 

Berskala Besar (PSBB) (Yunus, dkk., 2020) (WHO, 2020) sebagai upaya mengantisipasi 

dampak penularan dan penyebaran virus Covid-19. Kebijakan PSBB ini diterapkan 

pemerintah sampai bulan Juni 2020. Penerapan kebijakan PSBB tersebut mengakibatkan 

tekanan ekonomi yang sangat besar secara nasional. Penurunan produktivitas, penjualan 

produk dan jasa sebagai akibat kebijakan PSBB berdampak pada tingginya tingkat 

Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) di sektor industri dan perdagangan. Banyak perusahaan 

dan industri tidak mampu membayar gaji karyawannya selama penerapan kebijakan 

tersebut. Penurunan daya beli masyarakat akibat tingginya PHK melemahkan sektor 

ekonomi yang berkembang menjadi krisis berdampak pada semua sendi kehidupan 

masyarakat.  

Pemerintah mulai melonggarkan kebijakan PSBB karena tekanan ekonomi secara 

nasional semakin meningkat. Melalui penerapan kebijakan PSBB yang ketat, pemerintah 

berharap dapat menekan tingkat penularan dan kematian akibat virus Covid-19. Di sisi 

lain, kebijakan tersebut berdampak pada tekanan ekonomi yang kuat secara nasional. 

Sebagai langkah antisipasi dalam pelonggaran kebijakan PSBB, pemerintah menerapkan 

aturan atau tatanan baru sebagai bentuk adaptasi terhadap situasi pandemi Covid-19. 

Tatanan New Normal dengan penerapan protokol kesehatan (KMK No. HK.01.07-

MENKES-413-2020) merupakan aturan yang harus diimplementasikan dalam kehidupan 

normal masyarakat pada masa pandemi Covid-19 (Satria, dkk., 2020). Penerapan protokol 

kesehatan ini merupakan langkah proteksi diri masyarakat dalam menjalani kehidupan 



 Prosiding Seminar Nasional Abdimas Ma Chung ISSN: 2808-6813 online 

 pp. 01-14, 2021                                                              

   

  

 

3 

normal (Irawan, dkk., 2020; Prayitno dkk., 2020) untuk mencegah penularan dan 

penyebaran virus Covid-19 serta diharapkan dapat menekan risiko kematian akibat virus 

Covid-19 (Majid, 2020) (WHO, 2020). 

Setelah penerapan tatanan New Normal di masyarakat, fakta angka penularan dan 

kematian akibat virus Covid-19 tetap bertambah.  Kasus penularan dan kematian akibat 

virus Covid-19 kembali meningkat di akhir tahun 2020. Pemerintah kembali menerapkan 

kebijakan Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) di awal tahun 2021 

yang kemudian berlanjut dengan PPKM Mikro untuk 7 provinsi yaitu: Banten, DKI 

Jakarta, Jawa Barat, Jawa Tengah, DIY, Jawa Timur, dan Bali. 

Beberapa ketentuan protokol kesehatan dalam aturan New Normal antara lain: 

penerapan pola hidup sehat (PHBS), penggunaan alat pelindung diri, dan pembatasan 

interaksi fisik (WHO, 2020). Dalam praktiknya, penerapan protokol kesehatan di 

masyarakat masih terkendala dan belum efektif. Faktor utama yang menjadi penghambat 

adalah rendahnya tingkat kesadaran dan pemahaman masyarakat dalam penerapan protokol 

kesehatan. Masyarakat belum sepenuhnya menerima dan menerapkan aturan protokol 

kesehatan sebagai bentuk budaya baru yang harus diterapkan dalam tatanan New Normal. 

Pemerintah berupaya melakukan langkah sosialisasi dan edukasi untuk 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat dalam penerapan protokol kesehatan 

(Zahrotunnimah, 2020) (Caesaron, dkk., 2021). Salah satu program sosialisasi dan edukasi 

yang dilakukan pemerintah adalah penilaian mandiri terhadap risiko penularan Covid-19 

(https://covid19.go.id) melalui aplikasi Inarisk Personal yang dikembangkan oleh Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) (Sufiyanto, dkk., 2020) (BNPB, 2020). 

Namun program tersebut masih belum mempunyai dampak yang signifikan dalam 

meningkatkan kesadaran masyarakat. Untuk itu tetap diperlukan upaya lain dalam 

melakukan sosialisasi dan edukasi guna meningkatkan kesadaran dan pemahaman 

masyarakat tentang penerapan protokol kesehatan (Sufiyanto, dkk., 2020).  

Media sosial telah menjadi bagian penting dalam kehidupan masyarakat di era 

digital ini (Widayati, dkk., 2021). Masyarakat utamanya generasi milenial telah terbiasa 

dengan komunikasi dan informasi melalui media sosial. Dengan media sosial, penyebaran 

informasi menjadi lebih luas dan lebih cepat penyampaiannya. Untuk itu, sosialisasi dan 

edukasi tentang protokol kesehatan melalui media sosial perlu dilakukan (Audry dkk., 
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2020; Sampurno dkk., 2020). Konten yang menarik dan interaktif yang mudah dipahami 

menjadi kunci keberhasilan penyebaran informasi melalui media sosial.  

Protokol kesehatan yang paling efektif diterapkan oleh masyarakat dalam kehidupan 

sehari-hari adalah penggunaan masker, face shield, dan hand sanitizer. Ketiga alat tersebut 

merupakan perlengkapan untuk melindungi diri dari penyebaran dan penularan virus 

Covid-19 (Choiriyah, dkk., 2021). Kebutuhan ketiga perlengkapan ini akan berlangsung 

secara terus menerus karena penerapan protokol kesehatan telah menjadi bagian budaya 

dalam kehidupan New Normal ini. Kemandirian masyarakat dalam penyediaan ketiga 

perlengkapan tersebut menjadi hal penting agar selalu tersedia setiap saat dan dapat 

diperoleh kapan saja dengan harga murah (Kusumaningrum, dkk., 2021). Untuk itu, 

edukasi atau tutorial yang berisi cara membuat ketiga perlengkapan tersebut perlu 

diberikan kepada masyarakat agar mampu menyediakan atau membuatnya secara mandiri 

dari bahan yang ada di sekitarnya. Selain itu, juga mengenalkan alternatif bahan yang 

bersifat alamiah atau herbal dalam pembuatan hand sanitizer yang lebih aman dan ramah 

lingkungan. 

Selain edukasi dan sosialisasi tentang protokol kesehatan, upaya pemberdayaan 

ekonomi masyarakat yang memiliki Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) juga 

perlu dilakukan. Untuk menggerakkan ekonomi khususnya UMKM di masa pandemi 

Covid-19, maka diperlukan upaya untuk membantu promosi melalui pembuatan profil 

usaha yang diunggah ke media sosial. Profil usaha UMKM yang menarik diharapkan dapat 

menjadi media promosi usaha agar lebih dikenal secara luas oleh masyarakat. Pengenalan 

produk dan informasi lokasi dalam profil usaha menjadi informasi yang penting dalam 

promosi usaha dan pemberdayaan masyarakat pemilik UMKM. 

MASALAH 

Berdasarkan analisis situasi yang telah diuraikan di atas, maka permasalahan yang 

dihadapi oleh masyarakat pada masa pandemi Covid-19 adalah:  

1. Masih rendahnya tingkat kesadaran dan pemahaman masyarakat dalam penerapan 

protokol kesehatan di era New Normal. 

2. Perlunya pemberdayaan UMKM akibat dampak ekonomi yang terpuruk pada masa 

pandemi Covid-19.  
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METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan cara membuat video tutorial 

sebagai upaya edukasi promosi kesehatan kepada masyarakat dan video profil usaha 

sebagai upaya promosi UMKM. Penyebaran video tutorial promosi kesehatan dan video 

profil usaha UMKM ini dilakukan melalui sharing di media sosial di Youtube, Instagram 

dan Facebook. Sharing kedua produk pengabdian di media sosial dilakukan untuk 

memudahkan penyebaran informasi dan metode yang banyak dilakukan dalam masa 

pandemi Covid-19 saat ini. 

Skedul Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan selama 3 minggu mulai 18 Januari 

s/d 8 Februari 2021. Kegiatan ini melibatkan 20 mahasiswa yang terbagi dalam 2 (dua) tim 

yaitu: tim edukasi promosi kesehatan dan tim pemberdayaan UMKM. Adapun skedul 

pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Skedul pelaksanaan kegiatan 

No Kegiatan 

Alokasi Waktu 

Minggu Ke-1 Minggu Ke-2 Minggu Ke-3 

1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 1 2 3 4 5 6 7 

Persiapan Program                       

1. Penyusunan skedul dan tahapan kegiatan                      

2. Proses pembuatan storyline dan script                      

3. Membeli peralatan dan bahan yang dibutuhkan                      

4. Survey UMKM                      

Pelaksanaan Program                      

1. Pembuatan content video                       

2. Penyusunan konsep editing video                       

4. Pengeditan content video                      

Evaluasi Program                      

1. Pembuatan dokumentasi kegiatan                      

2. Upload video tutorial dan video profil UMKM                      

3. Penyusunan laporan kegiatan                      

 

Uraian Tahapan Kegiatan 

Tahapan kegiatan secara garis besar terdiri dari 3 tahap, yaitu:  persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi program. Adapun uraian masing-masing tahap sebagai berikut: 

1. Tahap persiapan 

Tim pelaksana mengawali kegiatan dengan koordinasi untuk menyusun skedul dan 

tahapan kegiatan sesuai dengan tim kerja yang sudah ditetapkan yaitu tim promosi 
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kesehatan dan tim pemberdayaan UMKM. Masing-masing tim bertugas 

mengidentifikasi data dan kebutuhan yang diperlukan dalam pelaksanaan program. Tim 

promosi kesehatan menginventaris kebutuhan data dan bahan yang diperlukan dalam 

membuat program promosi kesehatan. Sedangkan tim pemberdayaan UMKM 

mengidentifikasi kebutuhan data dan pemetaan UMKM di sekitar kampus. 

Setelah itu, kedua tim mengikuti bimbingan teknis dari LPPM Universitas Merdeka 

Malang dalam pembuatan storyline dan script yang diperlukan dalam membuat layout 

atau kerangka video. Kemudian, kedua tim menyusun konsep storyline dan script 

sesuai dengan tema program yang dibuat. 

2. Tahap pelaksanaan 

Mengacu pada konsep storyline dan script yang sudah dibuat pada tahap persiapan, 

tim melanjutkan untuk membuat konten video. Konten video berisi rekaman-rekaman 

pendek yang diambil berdasarkan acuan storyline dan script. Rekaman video pendek 

tersebut nantikan akan digabungkan dan diedit untuk menghasilkan produk video yang 

sesuai dengan tujuan program.  

Sebelum masuk ke proses editing, kedua tim mengikuti bimbingan teknis kedua 

dengan materi editing dan finishing video. Selanjutnya tim membuat konsep editing 

yang diperlukan untuk membuat struktur atau susunan konten video sesuai dengan 

storyline. Struktur video yang dibuat terdiri dari: bumper opening, perkenalan, isi 

tutorial atau profil usaha, dan bumper closing. Setelah itu, masing-masing tim 

melanjutkan proses editing dan finishing produk video tutorial dan video profil usaha. 

Acuan proses editing yang ditentukan adalah durasi video berdurasi 3 sampai 5 menit. 

3. Tahap evaluasi 

Pada tahap ini, masing-masing tim melengkapi beberapa dokumentasi kegiatan 

yang terkait selama pelaksanaan program. Dokumentasi ini menjadi bagian informasi 

tambahan yang ditampilkan dalam deskripsi pada masing-masing produk video yang 

akan diunggah di media sosial. Untuk video tutorial, informasi tersebut berupa: bahan-

bahan yang diperlukan, komposisi atau spesifikasi produk, dan tahapan proses 

pembuatan. Sedangkan untuk video profil usaha UMKM, informasi yang ditampilkan 

berupa: nama UMKM, alamat atau peta lokasi, macam produk dan harga. Setelah 

produk video selesai, selanjutnya tim pelaksana kegiatan pengabdian mengunggah 

karya produk video tutorial dan video profil usaha ke media sosial. Hal ini dilakukan 
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sebagai bentuk promosi digital untuk menyebarluaskan informasi kepada masyarakat 

luas. Selain itu promosi digital melalui media sosial merupakan salah satu cara yang 

efektif dan banyak dilakukan pada masa pandemi Covid-19 saat ini 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Program Kegiatan 

 Kegiatan pengabdian yang dilakukan terdiri dari 2 kelompok program, yaitu: 

promosi kesehatan dan pemberdayaan UMKM. Program promosi kesehatan ini bertujuan 

untuk memberikan edukasi kepada masyarakat terkait penerapan protokol kesehatan dalam 

tatanan kehidupan New Normal. Beberapa materi yang terkait dengan edukasi promosi 

kesehatan adalah: 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Produk edukasi promosi Kesehatan 

1. Pembuatan hand sanitizer secara mandiri dan menggunakan bahan alami atau herbal 

yang banyak tersedia di sekitar masyarakat, antara lain: daun sereh, daun sirih, jeruk 

nipis, lidah buaya dan daun kemangi 
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2. Pembuatan masker berbahan kain yang mudah dan murah 

3. Pembuatan face shield yang praktis, murah dan aman 

 Program pemberdayaan UMKM dilakukan untuk mempromosikan UMKM. Kategori 

UMKM tersebut adalah sejenis industri kecil atau home industry. Company profil yg 

dibuat dalam program pemberdayaan ini bertujuan untuk mengenalkan dan 

mempromosikan UMKM tersebut. UMKM yang dipilih adalah usaha kecil yang 

menghasilkan produk-produk khas daerah atau tradisional. Beberapa UMKM yang dibantu 

promosinya dalam program pemberdayaan ini, antara lain: 

 

Gambar 2. Lokasi map UMKM 

1. Warung Parikaton, alamat: Jl. Wijaya Kusuma Sekaran, Sekarpuro, Kec. Pakis, Malang, 

Jawa Timur – Kontak WA: 082141728667. Produk yang ditawarkan adalah beberapa 

menu makanan dan minuman tradisional yang disajikan dengan nuansa alami pedesaan 

2. Orem-orem Arema, alamat: Jl. Blitar no 14a, Sumbersari, Kec. Lowokwaru, Kota 

Malang, Jawa Timur,  Kontak WA: 0816557443. Produk yang ditawarkan adalah menu 

makanan tradisional khas Jawa Timur yaitu orem-orem. 

3. Kedai Kopi Upajiwo, alamat: Jl. Raya Candi V1 No. 6 Dinoyo, Kec. Lowokwaru, Kota 

Malang Jawa Timur,  Kontak WA: 082251571852. Kedai ini menawarkan menu 

macam-macam minuman kopi dan minuman tradisional wedang uwuh. 

4. Se'i Sapi Mamtua, alamat: Jl. Tawangmangu No. 21 Kav. 4, Kota Malang Jawa Timur,  

Kontak WA: 081233604409. Warung makan ini menawarkan produk beberapa menu 

makanan khas daging asap dari NTT. 
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Tahapan Pembuatan Video Tutorial dan Video Company Profile 

 Sebelum proses pembuatan video, masing-masing tim pelaksana program membuat 

storyline dan script sebagai acuan dalam pembuatan isi (content) dan struktur video. Hal 

ini penting dilakukan agar materi edukasi dan promosi yang disampaikan dapat efektif 

serta untuk mengatur durasi videonya. Berikut salah satu bentuk storyline untuk video 

tutorial dan video company profile UMKM. 

Tabel 2. Storyline untuk video tutorial promosi Kesehatan 

NO SKENARIO SCRIPT VIDEO SCRIPT AUDIO DURASI 

1. 

Opening Scene 

▪ Logo UNMER MALANG 

▪ Logo LPPM 

▪ Logo UNMER berputar 360° 

▪ Logo LPPM stil to outframe 

▪ VO : “UNIVERSITAS MERDEKA MALANG 

MEMPERSEMBAHKAN KKN TEMATIK 2021” 

▪ BS : Music Slow 

15” 

2. ▪ Perkenalan Reporter 
▪ Mahasiswa sebagai reporter berdiri 

dengan latar belakang polos 

▪ Dialog Reporter : “Assalamualaikum WR WB, hai 

teman-teman semua perkenalkan nama mahasiswa 

Yanuarius Sarbunan, selanjutnya………………..” 

▪ BS : Music Slow 

17” 

3. 
Main Body 

▪ Peroses pembuatan 

▪ Mahasiswa memperaktekan cara 

pembuatan 

▪ Dialog: “Langkah step pertama temen-temen bisa ambil 

daun kemangi, kemudian temen-temen cincang, cincang 

kasar aja......…….selanjutnya” 

▪ BS : Musik Slow 

221” 

5. 
Closing 

▪ Kesimpulan 

▪ Mahasiswa sebagai reporter berdiri 

dengan latar belakang polos 

▪ Dialog: “Oke teman-teman begitulah tadi cara 

pembuatan handsanitizer……………..selanjutnya” 

▪ BS : Musik Slow 

15” 

6. 
▪ Logo UNMER MALANG 

▪ Logo LPPM 

▪ Logo UNMER berputar 360° 

▪ Logo LPPM stil to outframe 
▪ BS : Musik Slow 8” 

 

Tabel 3. Storyline untuk video company profile UMKM 

NO SKENARIO SCRIPT VIDIO SCRIPT AUDIO DURASI 

1 

Opening scane 

▪ Logo UNMER MALANG 

▪ Foto bersama pemilik 

usaha 

▪ Foto rumah makan  

▪ Logo unmer malang berputar 3600 

▪ VO:” Universitas merdeka malang malang 

mempersembahkan KKN tematik” 

▪ Bs : music slow  

15” 

2 ▪ Perkenalan reporter 

▪ Mahasiswa sebagai reporter foto 

bersama pemilik UMKM 

▪ Membuat vidio keseluruhan rumah 

makan orem-orem arema 

▪ Dialog reporter (Dubbing) “  hallo teman-teman 

perkenalkan saya christine, sekarang sya berada di 

rumah makan orem-orem arema malang yang terkenal 

dengan rasanya yang khas.........” 

▪ BS: music slow 

25” 

3 ▪ Pengenalan usaha 
▪ Pembuatan vidio Penjelasan usaha 

oleh pemilik usaha UMKM 

▪ Vo: pengenalan usaha oleh  pemilik UMKM 

▪  Bs : music slow 
130” 

4 
Closing 

▪ Kesimpulan  

▪ Reporter duduk sambil menikmati 

makanan 

▪ Dialog (Dubbing) 

“nah , dari vidio dan penjelasan sebelumnya teman-

teman sudah bisa melihat betapa enak dan lezatnya 

makanan khas orem-orem arema ini, jadi tunggu apa 

lagi buruan kesini dan menikamati makanan ini” 

▪ Bs : music slow 

100” 

5 
▪ Logo unmer malang 

▪ Foto UMKM 
▪ Logo UNMER MALANG  ▪ Bs : muic slow 15” 

 

 Untuk keseragaman struktur video yang dibuat oleh setiap tim, maka ditetapkan 

format sebagai berikut: 

1. Sesuai dengan storyline dan script yang sudah disetujui  

2. Durasi video antara 3 s/d 5 menit 
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3. Struktur layout video :  

a. Opening bumper (official Unmer-LPPM-KKN Tematik) 

b. Identitas mahasiswa 

c. Isi video tutorial/profil usaha 

d. Closing bumper (official Unmer-LPPM-KKN Tematik) 

Adapun tampilan opening dan closing bumper sebagai berikut: 

 

 
Gambar 3. Opening bumper video 

 

Gambar 4. Closing bumper video 

Hasil Produk Video 

 Proses editing dan finishing dilakukan agar durasi video sesuai dengan ketentuan 

yang direncanakan dan sesuai dengan struktur format video yang ditetapkan. Selain itu, 
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dalam proses editing juga dilakukan penambahan informasi dalam bentuk teks untuk 

memperjelas materi edukasi dan promosi yang bersifat penting serta mudah diingat. 

Berikut beberapa tampilan (screen shoot) hasil produk video tutorial dan video company 

profile UMKM. Pada gambar 5 terdapat 4 video company profile UMKM yaitu: 1). 

Warung Parikatorn; 2). Orem-Orem Arema; 3). Kedai Kopi Upojiwo; 4). Se'i Sapi Mamtua. 

Untuk program edukasi promosi kesehatan (gambar 6) ada video tutorial pembuatan: 1). 

hand sanitizer dari bahan alami dan herbal; 2). masker kain dari bahan yang murah dan 

aman. 

 

 
Gambar 5. Produk video profil UMKM 

 

Gambar 6. Produk video program promosi kesehatan 

Promosi Digital 

 Untuk memberikan edukasi dan promosi UMKM secara luas kepada masyarakat, 

produk video tutorial dan video company profil di-share melalui media youtube di LPPM 

Unmer Channel. LPPM Unmer Channel adalah media youtube yang digunakan untuk 

menyebarluaskan hasil-hasil kegiatan penelitian dan pengabdian masyarakat yang 
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dihasilkan oleh Civitas Akademika Universitas Merdeka Malang. Berikut tampilan media 

youtube di LPPM Unmer Channel (gambar 7). 

 

Gambar 7. Media youtube LPPM Unmer Channel. 

KESIMPULAN 

Kegiatan yang bertema “Edukasi Protokol Kesehatan dan Pemberdayaan 

Masyarakat Pada Masa Pandemi Covid-19” sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat 

yang dilakukan oleh Civitas Akademika Universitas Merdeka Malang. Dari hasil kegiatan 

kegiatan pengabdian ini sangat membantu program pemerintah dalam upaya memutus 

mata rantai penyebaran dan penularan Covid-19. Melalui video tutorial promosi kesehatan 

dapat menjadi media edukasi kepada masyarakat untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat dalam penerapan protokol kesehatan di masa pandemi Covid-19. Selain itu, 

video tutorial ini juga dapat membantu memberikan wawasan dan inovasi baru kepada 

masyarakat untuk membuat ide usaha baru membuat produk-produk seperti hand sanitizer, 

masker, dan face shield sebagai upaya untuk mengembalikan perekonomian masyarakat. 

Untuk program pemberdayaan ekonomi UMKM dapat membantu meningkatkan promosi 

usaha UMKM yang terdampak akibat pandemi Covid-19. Video company profile UMKM 

yang dihasilkan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini dapat membantu pengenalan 

produk dan profil usaha UMKM tersebut. 
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